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ABSTRACT 

This research seeks to empirically examine the impact of Inventory Intensity, Earnings 

Management, Capital Intensity, and Fixed Asset Intensity on Tax Aggressiveness. The 

study focuses on manufacturing companies within the Food and Beverage subsector from 

2018 to 2023. The independent variables in this study include Inventory Intensity, 

Earnings Management, Capital Intensity, and Fixed Asset Intensity, while the dependent 

variable is Tax Aggressiveness. This research adopts a quantitative approach and employs 

purposive sampling for sample selection. The final sample comprises 23 companies, 

observed over five years, resulting in 115 observational data points. Hypothesis testing 

and data analysis are conducted using panel data regression with the assistance of E-

Views 9. The findings indicate that the chosen model is the Fixed Effect Model (FEM). 

The study reveals that Inventory Intensity, Earnings Management, Capital Intensity, and 

Fixed Asset Intensity  simultaneously influence Tax Aggressiveness. Partially, Inventory 

Intensity  significantly affects Tax Aggressiveness, whereas Earnings Management, 

Capital Intensity, and Fixed Asset Intensity  do not have a significant partial effect on Tax 

Aggressiveness. 

Keywords:  Inventory Intensity, Profit Management, Capital Intensity, Fixed Asset 

Intensity, Tax Aggressiveness 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia memperoleh pendanaannya dari pajak dan sumber non-pajak, namun 

pajak tetap menjadi sumber utama dalam mendukung kapasitas keuangan negara dalam 

menjalankan berbagai program. Semakin tinggi laba perusahaan, semakin besar pula 

kewajiban pajaknya. Hal ini mendorong perusahaan mencari cara guna mengurangi beban 

pajak karena dianggap dapat mengurangi laba (Hidayat & Fitria, 2018). Perolehan pajak 

dari wajib pajak pribadi ataupun badan dimanfaatkan guna membiayai berbagai sektor 

kehidupan dalam mencapai kesejahteraan bagi rakyat. Kepatuhan wajib pajak 

membayarkan pajak berkontribusi pada pembangunan negara (Indradi, 2018). Namun, 

pajak dari persepsi perusahaan dianggap beban, sehingga banyak perusahaan berupaya 
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mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan, baik secara legal (tax avoidance) ataupun 

ilegal (tax evasion) (Ariska et al., 2020).   

Industri food and beverage dipilih karena relatif stabil meskipun terjadi krisis global, 

didorong oleh tingginya konsumsi masyarakat sebagai kebutuhan pokok. Selain itu, sektor 

ini merupakan salah satu kontributor utama dalam penerimaan pajak negara (Wahyuni 

dan Rosmida, 2018). Meskipun berkontribusi besar, beberapa perusahaan dalam sektor ini 

tetap melakukan praktik penghindaran pajak, seperti PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

yang pada tahun 2013 diduga menghindari pajak senilai Rp 1,3 miliar melalui pemekaran 

usaha, meskipun akhirnya tetap diwajibkan membayar pajak tersebut 

(www.gresnews.com).  Merujuk pada latar belakang tersebut, studi ini bertujuan guna 

menganalisis pengaruh inventory intensity, manajemen laba, capital intensity, serta 

intensitas aset tetap pada agresivitas pajak. 

 

LANDASAN TEORI  

Jensen & Meckling (1976) dikutip dalam Soemarso (2018) bahwasanya teori 

keagenan menggambarkan hubungan diantara pemegang saham sebagai principal serta 

manajemen sebagai agent, di mana principal memiliki kewenangan mendelegasikan tugas 

kepada agent dalam mengelola serta menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan 

kepentingan principal. Hubungan ini diatur dalam suatu kontrak kerja sama yang 

membentuk hubungan agensi, yaitu ketika pemilik suatu perusahaan memberikan 

wewenang pada manajer dalam menjalankan tugas ataupun layanan tertentu dalam 

operasional perusahaan (Dayanara et al., 2020; Putri dan Lawita, 2019). Dalam hubungan 

ini, sering menimbulkan asimetri informasi, yaitu perbedaan Tingkat kepemilikan 

informasi oleh principal serta agent. Pemilik dari perusahaan umumnya memiliki akses 

informasi lebih terbatas jika dikomparasi dengan manajer yang memiliki kendali atas 

operasional perusahaan. Ketidakseimbangan ini dapat memotivasi manajer agar bertindak 

demi kepentingan pribadi, yang mana teori keagenan tercermin dalam penyusunan laporan 

keuangan yang dipengaruhi oleh dua motivasi utama, yaitu motivasi oportunistik serta 

motivasi sinyal (Sutomo dan Djaddang, 2017). Berkaitan dengan motivasi oportunistik 

muncul ketika manajemen menyajikan laporan keuangan dengan laba yang lebih tinggi 

demi memperoleh insentif, sementara itu motivasi sinyal terjadi ketika laporan keuangan 

disusun secara transparan untuk memberikan sinyal positif kepada investor. 
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Dalam kaitannya dengan perilaku perpajakan, Theory of Planned Behavior 

dikemukakan Ajzen (2012) menjelaskan bahwasanya perilaku individu dipengaruhi niat 

ataupun keinginan dalam bertindak, yang terdiri dari tiga komponen utama. Pertama 

behavioral beliefs, yaitu keyakinan pada individu mengenai konsekuensi atas suatu 

perilaku serta evaluasi terhadap hasil yang ditimbulkan. Kedua normative beliefs, yakni 

keyakinan individu terhadap harapan normatif dari lingkungan sosial serta motivasi 

memenuhi ekspektasi tersebut. Ketiga control beliefs, yaitu keyakinan individu terhadap 

faktor-faktor yang dapat mendukung ataupun menghambatfaktor pendukung ataupun 

penghampat pada suatu perilaku serta persepsi mengenai kekuatan faktor-faktor tersebut 

dalam memengaruhi tindakan yang akan dilakukan (perceived power). Dalam konteks 

perpajakan, praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan dapat dikaji melalui 

perspektif teori perilaku yang direncanakan. Teori ini membantu menjelaskan bahwa 

tindakan penghindaran pajak dapat merupakan hasil dari keputusan yang direncanakan, 

yang juga berhubungan erat dengan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

pajaknya. Menurut Rachman dan Ngadiman (2020) kesadaran pajak mencerminkan 

perilaku wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya, yang melibatkan aspek 

pandangan, perasaan, serta motivasi untuk berperan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Dengan demikian, kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak mencerminkan 

pemahaman, keyakinan, dan alasan yang mendasari individu dalam mengambil keputusan 

untuk mematuhi regulasi perpajakan yang telah ditetapkan. 

 

METODE PENELITIAN  

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono 

(2019) yang berlandaskan filsafat positivisme dengan analisis statistik guna menguji 

hipotesis. Jenis penelitian ini ialah asosiasi kausal yang meneliti hubungan sebab-akibat 

antara Inventory Intensity, Manajemen Laba, Capital Intensity, dan Intensitas Aset Tetap 

pada Agresivitas Pajak pada perusahaan sektor food & beverage yang terdaftar di BEI 

periode 2018-2022. Peroleh data sekunder melalui laporan keuangan yang tersedia pada 

webiste www.idx.co.id. 

Variabel dependen pada studi ini ialah Agresivitas Pajak diukur melalui Effective 

Tax Rate (ETR), yakni rasio antara beban pajak penghasilan dan laba sebelum pajak. 

Semakin rendah nilai ETR, maka semakin tinggi indikasi pada agresivitas pajak (Sutabri 
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dan Napitupulu, 2019). Sementara itu, variabel independen meliputi Inventory Intensity, 

yang dihitung dengan rasio total persediaan pada total aset (Arizoni et al., 2020), serta 

Manajemen Laba, yang diukur dengan discretionary accruals menggunakan model De 

Angelo (1986). Selain itu, Capital Intensity diukur dengan rasio total aset tetap pada total 

aset, yang berpengaruh pada strategi pajak perusahaan (Mustika, 2017), sedangkan 

Intensitas Aset Tetap menunjukkan besarnya aset tetap yang dapat mempengaruhi beban 

pajak melalui depresiasi (Savitri dan Rahmawati, 2017). 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda guna menguji 

pengaruh variabel independen pada agresivitas pajak. Sebelum regresi, dilakukan uji 

asumsi klasik yang meliputi pengujian normalitas, serta multikolinearitas, serta 

heteroskedastisitas guna memastikan model regresi tidak mengalami bias. Selanjutnya, 

dilakukan uji hipotesis dengan uji-t guna menilai pengaruh tiap variabel independen pada 

agresivitas pajak serta uji-F guna melihat signifikansi model secara keseluruhan. 

Koefisien determinasi (R²) juga dihitung guna mengetahui sejauh mana variabel 

independen menjelaskan variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil output pengujian model, Uji Chow (0,00<0,05) dan Uji Hausman 

(0,0005<0,05) sama-sama mengonfirmasi bahwasanya Fixed Effect Model (FEM) ialah 

model terbaik dalam studi ini. 

Uji Normalitas 

 

     Sumber : Data diolah, 2024  

Gambar 1. Uji Normalitas 

Merujuk output uji normalitas menunjukkan bahwasanay data dalam penelitian ini 

mengikuti distribusi normal, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Probability Jarque-Bera 

sebesar 2,169777 yang melebihi ambang signifikansi α (0,337940 > 0,05). 
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Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas Breusch-Pagan-Godfrey, diperoleh nilai 

Obs*R-squared sebesar 7,992971 dengan Prob. Chi-Square(4) sebesar 0,0995. Karena 

nilai probabilitas 0,0995 > 0,05, maka H₀ tidak ditolak, yang berarti tidak terdapat bukti 

yang cukup adanya heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas (bersifat 

homoskedastis), sehingga varians residual relatif konstan pada berbagai tingkat variabel 

independen dan model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat diketahui bahwa nilai Centered VIF 

pada seluruh variabel independen, yaitu X1 sebesar 1,162315, X2 sebesar 1,020090, X3 

sebesar 4,174615, dan X4 sebesar 4,207085, seluruhnya berada di bawah batas 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam 

model penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami masalah multikolinearitas, sehingga masing-masing variabel independen 

dapat digunakan secara layak dalam analisis regresi karena tidak terdapat hubungan linear 

yang kuat yang dapat mengganggu ketepatan estimasi koefisien regresi. 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada model regresi data panel, diperoleh nilai 

Durbin-Watson (DW) sebesar 1,814650. Nilai tersebut berada dalam rentang -2 sampai 

+2, yaitu -2 < 1,814650 < +2, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami masalah autokorelasi. Dengan demikian, residual atau kesalahan pengganggu 

dalam model tidak menunjukkan adanya korelasi yang sistematis antarperiode, sehingga 

model regresi yang digunakan dapat dinilai memenuhi asumsi bebas autokorelasi. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0,019226 0,061242 0,313941 0,7543 

X1 0,120139 0,219740 0,546732 0,5859 

X2 -0,027739 0,054664 -0,507285 0,6132 

X3 0,320449 0,348112 0,920533 0,3598 

X4 0,185168 0,253584 0,730306 0,4671 

Sumber : Data diolah E-Views 9, 2024 

Berdasarkan analisis regresi di atas, maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 0.019226 + 0.120139Ⅹ1 - 0.027730Ⅹ2 + 0.320449Ⅹ3 + 0.185168Ⅹ4 + e 
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Koefisien konstanta senilai 0.019226 menunjukkan bahwasanya jika Inventory 

Intensity, Manajemen Laba, Capital Intensity, serta Intensitas Aset Tetap bernilai nol, 

maka Agresivitas Pajak berada pada level 0.019226. Variabel Inventory Intensity (Ⅹ1) 

memiliki koefisien 0.120139, yang berarti setiap kenaikan 1% dalam Inventory Intensity 

meningkatkan Agresivitas Pajak senilai 0.120139%, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Variabel Manajemen Laba (Ⅹ2) memiliki koefisien -0.027730, yang menunjukkan 

bahwasanya setiap kenaikan 1% dalam Manajemen Laba akan menurunkan Agresivitas 

Pajak senilai 0.027730%, dengan asumsi variabel lain konstan. Sementara itu, Capital 

Intensity (Ⅹ3) memiliki koefisien 0.320449, yang berarti setiap kenaikan 1% dalam 

Capital Intensity akan menurunkan Agresivitas Pajak senilai 0.320449%.  Terakhir, 

Intensitas Aset Tetap (Ⅹ4) memiliki koefisien 0.185168, yang menunjukkan bahwasanya 

setiap kenaikan 1% dalam Intensitas Aset Tetap akan menurunkan Agresivitas Pajak 

senilai 0.185168% ketika diasumsikan variabel lain konstan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi 

Indikator Nilai 

R-squared 0,502075 

Adjusted R-squared 0,354961 

S.E. of regression 0,082525 

Sum squared resid 0,599311 

Log likelihood 139,0942 

F-statistic 3,412829 

Prob(F-statistic) 0,000009 

Mean dependent var 0,253706 

S.D. dependent var 0,102752 

Akaike info criterion -1,949464 

Schwarz criterion -1,305002 

Hannan-Quinn criter. -1,687880 

Durbin-Watson stat 1,814650 

Sumber : Data diolah E-Views 9, 2024 

Merujuk pada output pada tabel 2 di atas, nilai dari Adjusted R-squared senilai 

0.354961 mengindikasikan bahwa variabel Inventory Intensity, Manajemen Laba, Capital 

Intensity, serta Intensitas Aset Tetap secara simultan mampu menjelaskan variabilitas 

Agresivitas Pajak senilai 35%. Sementara itu, 65% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar cakupan studi ini. 
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Uji Parsial (Uji t) 

Merujuk pada Table 1, di ketahui masing-masing variabel independen tidak 

memengaruhi signifikan pada Agresivitas Pajak. Inventory Intensity (Ⅹ1) menunjukkan 

thitung senilai 0.546732 dengan probabilitas 0.5859, lebih kecil dari ttabel (1.98157), 

sehingga tidak memengaruhi signifikan. Manajemen Laba (Ⅹ2) memiliki thitung -

0.507285 dengan probabilitas 0.6132, juga lebih kecil dari ttabel, yang menunjukkan tidak 

adanya pengaruh signifikan. Capital Intensity (Ⅹ3) menunjukkan thitung 0.920533 

dengan probabilitas 0.3598, masih di bawah ttabel, sehingga tidak memengaruhi 

signifikan. Begitu pula dengan Intensitas Aset Tetap(Ⅹ4), yang memiliki thitung 0.730306 

dan probabilitas 0.4671, lebih kecil dari ttabel, yang berarti tidak memengaruhi signifikan 

pada Agresivitas Pajak. 

Uji Simultan (Uji F) 

Merujuk pada Tabel 2, diketahui nilai Fhitung sebesar 3.412829 dengan probabilitas 

0.000009 dan nilai Ftabel senilai 2.45, yang berarti Fhitung lebih besar dari Ftabel 

(3.412829 > 2.45) dengan probabilitas jauh di bawah 0.05 (0.000009 < 0.05). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa secara simultan Inventory Intensity, Manajemen Laba, 

Capital Intensity, dan Intensitas Aset Tetap berpengaruh pada Agresivitas Pajak. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inventory Intensity tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa tingginya 

proporsi persediaan yang dimiliki perusahaan belum menjadi faktor yang menentukan 

tingkat agresivitas pajak. Persediaan lebih berkaitan dengan kebutuhan operasional 

perusahaan, sehingga peningkatan investasi pada persediaan tidak selalu dimanfaatkan 

sebagai strategi untuk mengurangi beban pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Diviariesty dan Cahyani (2024) yang menemukan bahwa Inventory Intensity tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Selain itu, Manajemen Laba juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak, yang menunjukkan bahwa 

pengelolaan laba dalam perusahaan yang diteliti belum secara langsung digunakan 

sebagai sarana untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Temuan ini berbeda dengan 

Rahayu et al. (2023) yang menemukan bahwa manajemen laba berpengaruh positif 

terhadap agresivitas pajak. Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik 
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perusahaan, sektor industri, maupun kebijakan manajemen dalam mengelola laba dan 

kewajiban perpajakannya.  

Capital Intensity dan Intensitas Aset Tetap juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Agresivitas Pajak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa proporsi aset tetap yang 

dimiliki perusahaan belum mampu mendorong perusahaan melakukan agresivitas pajak 

melalui pemanfaatan beban penyusutan. Kepemilikan aset tetap pada dasarnya lebih 

mencerminkan kebutuhan investasi dan aktivitas operasional perusahaan daripada semata-

mata sebagai instrumen pengurangan beban pajak. Temuan mengenai Capital Intensity 

sejalan dengan Rahayu et al. (2023) yang menyatakan bahwa Capital Intensity tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sementara itu, hasil penelitian mengenai 

Intensitas Aset Tetap berbeda dengan Cahyani dan Ridho (2024) yang menemukan bahwa 

intensitas aset tetap berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh struktur aset terhadap agresivitas pajak 

dapat berbeda berdasarkan karakteristik perusahaan, sektor industri, serta kebijakan 

akuntansi dan perpajakan yang diterapkan.  

Secara simultan, Inventory Intensity, Manajemen Laba, Capital Intensity, dan 

Intensitas Aset Tetap berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun masing-masing variabel tidak memberikan pengaruh 

secara individual, kombinasi karakteristik persediaan, kebijakan pengelolaan laba, 

struktur modal dalam bentuk aset, serta kepemilikan aset tetap secara bersama-sama 

memiliki keterkaitan dengan agresivitas pajak. Dengan demikian, agresivitas pajak tidak 

hanya ditentukan oleh satu karakteristik perusahaan, tetapi dapat terbentuk melalui 

interaksi berbagai kebijakan dan kondisi internal perusahaan. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa faktor-faktor internal perusahaan perlu dianalisis secara simultan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku perpajakan 

perusahaan. Hasil penelitian Rahayu et al. (2023) juga menunjukkan bahwa faktor 

manajemen laba dan struktur aset dapat menjadi bagian dari pembahasan mengenai 

agresivitas pajak, meskipun pengaruh masing-masing faktor dapat berbeda. 

 

KESIMPULAN  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa agresivitas pajak tidak dapat dipahami hanya 

berdasarkan satu karakteristik keuangan perusahaan, melainkan perlu dilihat sebagai hasil 
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dari keterkaitan berbagai kebijakan operasional, akuntansi, dan pengelolaan aset. Tidak 

signifikannya pengaruh masing-masing variabel secara parsial mengindikasikan bahwa 

perusahaan cenderung tidak menjadikan persediaan, pengelolaan laba, maupun struktur 

aset sebagai instrumen utama dalam menentukan kebijakan perpajakannya. Namun, ketika 

dipertimbangkan secara bersama-sama, karakteristik tersebut memiliki keterkaitan 

dengan agresivitas pajak, sehingga pengambilan keputusan perpajakan bersifat 

multidimensional. Temuan ini memberikan implikasi bagi manajemen untuk 

meningkatkan pengelolaan dan transparansi kebijakan pajak secara menyeluruh, 

sedangkan bagi investor dan pemangku kepentingan, penilaian terhadap risiko agresivitas 

pajak sebaiknya tidak hanya didasarkan pada satu indikator keuangan, tetapi 

mempertimbangkan kondisi perusahaan secara komprehensif. 
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